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2013 Abstract: The development of chemical sensor for monitoring of food
preservatives of bezoic acid in various types of beverages is explained. The sensor was
developed by the integration of spectrometric cell, UV detector in UV-Vis spectrometric
system.

The sensor signal is obtained from the measurement of bozoic acidic at ? 229.65 nm.



The chemical sensor give sensitive response to benzoic acid, where the detection
linierity is lies beween 0.05 — 40 ppm benzoic acid, slope slop 0.0613 au/ppm benzoic
acid, and the detection limit is 0.01 ppm benzoic acid.

The chemical sensor has been applied for the determmatlon of bezoic acid in real
sample, where the concentration of baa asthe bevereges are found in the
range of 7 - 700 ppm benzoi d. The meas rements ob%aiped with chemical sensor
are agree with that HPLC ata K@nci: Sensor kimia,

penentuan, pengawet nzc&ﬂﬁnetn UV, mi #
.
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Penggunaan nya\umrﬁéﬁimmanan dan minuman dapat menjaga
kesegaran makanan, menghambat pertumbuhan organisme, memelihara warna bahan
makanan, dan untuk menjaga kualitas Marudut Sinaga, Betaria Simanungkalit dan
Manihar Situmorang 2 Jurnal Saintika ? Volume 13? Nomor 1 ? Maret 2013 makanan
dan minuman dalam penyimpanan dalam jangka waktu tertentu (Giesova, dkk., 2004).

Beberapa pengawet makanan dan minuman yang diizinkan berdasarkan Permenkes
722/MenKes/Per/1X/1988 adalah asam benzoate, kalium bisulfit, kalium meta bisulfit,



kalsium } ) ) ) propionat, el
propionat, kalium sorbat, kalium sulfit, kalsium benzoat, kalsium propionat, kalsium
sorbat, natrium benzoate, metal-p-hidroksi benzoat, natrium bisulfit, natrium
metabisulfit, natrium nitrat, natrium nitrit, natrium propionat, natrium sulfit, nisin, dan
phidroksi- benzoat (Depkes RI, 1988).
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Kebutuhan akan instrumen analisis yang sensitif, akurat dan cepat untuk penentuan
asam benzoat sangat mendesak, karena keberadaan senyawa bahan pengawet di dalam
makanan secara berlebihan akan dapat mengakibatkan berbagai jenis penyakit (Vadas,
2003, Mahajan, dkk., 2010). Permasalahan yang dihadapi adalah sulitnya mendapatkan
instrument analisis yang akurat, selektif dan sensitif terhadap senyawa pengawet
benzoat, sehingga monitoring terhadap keberadaan pengawet benzoat didalam
makanan dan minuman dapat dilakukan secara reguler, terutama terhadap makanan



m masyarakat banyak.

Instrument analisis yang sering digunakan untuk penentuam benzoat pada makanan
dan minuman umumnya adalah secara kromatografi menggunakan high performance
liquid cromathografy (HPLC) (Tfouni dan Toledo, 2002), penentuan menggunakan gas
kromatografi (Sen, dkk., 2011), pene CHMamkailuminesens (Wang dan Song,

2003), elektroforesis kapiler dkk., ZOONaEPLC V
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Penelitian Penelitian dilakukan di Laboratoriu la FMIPA UNIMED Medan pada
tahun 2012.
THE
Bahan k ylam pg#elitian
HCI, HZR G S

digunakan &glar u yﬁ
ekstraktor, POWerlLa M(f E;S alla) SpektrofotometerU -Vis (Perkln

Elmer, Lamda 25), dan gelas-gelas kimia. Prosedur pembuatan larutan dan perlakuan

sampel yang diperlukan di dalam penelitian ini dijelaskan secara terperinci pada Sinaga,
dkk.,

(2012) Pembuatan rancang bangun instrumen spektrofotometer UV dilakukan dengan
mengintegrasikan Spektrofotometer dan kuvert dengan PowerLab 20D untuk
pengambilan data secara otomatis. Sistem UV terlebih dahulu dioptimasi menggunakan



pada berbagai kondisi parameter percobaan. e
kalibrasi larutan standar benzoat diukur pada ? 229.65 nm. Prosedur analisis sampel
dilakukan pada kondisi optimum sama seperti pada larutan standar seri.

Untuk perlakuan sampel, sebanyak 20 mL Sampel minuman dimasukkan kedalam

beaker gelas dan dipanaskan untuk mg 02, kemudian disaring, lalu dipipet
sebanyak 2 mL dan masukka a dhgtkan dengan penambahan
10 mL HCI TmM, lalu diu bs bﬁya enghitungan kadar
pengawet benzoat di gié kukan meng ﬁ iurv librasi larutan
standar -\

Hasil dan Pembghas sor Kimia Penentuan Benzoat Sensor k| penentuan
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tektor U.lfra'VioIet (UV), dan powerlab s'ebamnc ah data
dijelaskan sec@ra tggperinci pbda Slnaga dkk;(2012), dan oleh alasa
disain sensor imiinent_u_a_n benzoat tldak i kutsert'aka'n dalam t@ ini§Sensor
gerfB#hgan dapat diperguna _In untuk penentuan asﬁ)en Dat.
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optimasi variasifpelar, iantaranya mellhér respon dan sensitifitas sehso
al dan basa. Penguyan ‘terhadap signal sensor kimia di

oTolag bE&oat standar yang dilarutkan dalam Eﬁaﬂ pelarut,
2504, NaOH, dan ﬁ kondisi g

Hal ini dlseba an MI?LLEPER:&J% pada kondisi larutan yang berbeda

Marudut Sinaga, Betaria Simanungkalit dan Manihar Situmorang 4 Jurnal Saintika ?
Volume 13?7 Nomor 1 ? Maret 2013 menghasilkan panjang gelombang deteksi yang
berbeda. Selanjutnya respon sensor kimia diuji menggunakan larutan standar benzoat
untuk melihat sensitifitas dan linearitas pengukuran pada masing-masing kondisi larutan
yang berbeda.

Kurva kalibrasi larutan standar benzoat pada variasi jenis larutan diperlihatkan pada



Gambar 1, dan deskripsi hasil pengukuran dirangkum pada Tabel 1. Gambar 1. Kurva
kalibrasi larutan standar benzoat di dalam sensor kimia pada variasi pelarut: (?) T mM
HCI, (?) T mM H2S0O4, (?) netral H20, dan (?) T mM NaOH. Dari hasil terlihat bahwa
sensitivitas dan linearitas sensor kimia bervariasi menggunakan pelarut yang berbeda.

"0 tinggi pada.suasana aSdm, Pada suasana asam, skala

linearitas pengukuran se imia g"&) M benzoat) lebih
lebar dibandingkan de@gan Qita unakan pelar

35 mM benzoat)
yan semsitivitas yang lebih tinggi men an
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skala linearitas p€ng sensor kimia dalam suasana netral da a, ne
(0,170 — 30 mM@Benz tetapi dengan sensitivitas yangsberbeda, y en
sensor kimia géida na neteal (0,054 au/ppm Benzo'at)'lebiﬁting mali bangding
sensitivitas se sorﬂla padé_étiésalpa basa .(:&05_2 au/ppm Benzoat)
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Dengan demif§ian, o sensor kimia pali_r:mb'.baik dip'erole_h dalam anaf@sam
sehingga pengukuFdi larutan standar dan sampel di_lakukan'm_engg an ffmM HCI
karena pengg disi asamvini juga dapat meningkatkan seleaas gensor kimia.
Tabel 1. Kurva klibras rutam benzoat di dalam sensor kimia padl variasi
pelarut: (?) T m Cl, (?) 1. mM H2S04, (?) netral H20, dan (?) 1. mM NaQH.

No Jenis dan kondisMgelarut ?’\m(nm) Linearitas Slo bs, au/pp@®) Batas Deteksi 1

1 mM HCI 229,65 0,05 %40 m mjf mlﬁ 29,8380 — 35 mM 0,060
MM, B4 23.710,10 - 30 mM

0,05 3 netral H20 223.79 @
o kimia terhadap he@®at dilakukan setelah kondisi

Q — 30

0,052 0,10 Pengukuran respon
optimum diperoleh.

-

rttIJEn benzoat diperli dla Gambar 2a, dan kurva
kan pagd Gambaf'e. P; 'M imia yang
. ‘r i Heng U, -p::a"p" 229,65

Hasil ini meyakinkan bahwa respon sensor kimia adalah berasal dari signal untuk
kehadiran benzoat di dalam larutan. Pengukuran standar benzoat pada variasi
konsentrasi dilakukan pada ? 229,65 nm dan diperoleh kurva kalibrasi yang merupakan
plot antara rata-rata absorban terhadap konsentrasi benzoat untuk empat kali
pengukuran ditunjukkan pada Gambar 2b.
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Nomor 1 ? Maret 2013 5 Gambar 2. Respon sensor kimia penentuan pengawet benzoat
dalam deteksi spektrofotometri UV: (a) Signal hasil pengukuran 10 ppm benzoat dalam
1 mM HCl pada ? 200 — 380 nm, dan (b) Kurva kalibrasi larutan standar 1-50 mM
benzoat diukur pada ? 229,65 nm (plot merugakan rata-rata dan SD 4 ulangan).
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y 6E Benzoat, dan batas
deteksi berada pada 0,8 Skala lineari ancukupi untuk
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Batas deteksi gensqgkifnia juga sangat memadai karena sudah dap neftukan
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Selanjutnya analisis senyawa mtfn
campurannya juga dilakukan. SeIanJutny espon sensor kimia diukur berdasarkan

persentase (%iespeRgpastag-masing dibandingkan terhadap respon 10 ppm benzoat
murni, dag — bT].ZPEt benzoat dan inte interferen murni

yang dlanaI|5| me dech bila dibandingkan terhadap senyawa
benzoat, dan hanya kolesterol yang memberlkan respon yang tinggi (35%), sedangkan
respon dari senyawa interferen lainnya (1- 12%) dapat diabaikan. Dalam studi ini
diketahui bahwa kehadiran senyawa pengganggu dalam kadar rendah tidak
menggaggu sensor kimia dalam penentuan benzoat.

Akan tetapi, kehadiran senyawa pengganggu kadar tinggi (1 mM interferen) dapat
mempengaruhi pengukuran pada penentuan benzoat. Marudut Sinaga, Betaria
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yang dapat memb&fan kontribusi peningkatan signal sensor kimia pai §54%
dibandingkanfterh respon 10 ppm benzoat. Senyawa Ia'in_seper ukosp, fruktosa
dan albumin dalam entrasi tinggi (1.mM) dapat mengurangi si or kimia
penentuan ben % I

aruh zat
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Namun demikian, kareng @zoat dilakukan
dengan pengenceran sanipa

diaplikasikaRjusa I ﬁﬂ& m T ot
rosm }F rEg i dalam penelitian ini, yaitd

menggunaka
masing-masing sampel minuman ringan sebanyak 20 mL dimasukkan kedalam beaker
gelas dan panaskan untuk menghilangkan gas CO2 yang terkandung di dalamnya,
dilanjutkan dengan penyaringan menggunakan kertas saring dan 10 menit pada suhu
kamar, lalu sebanyak 1 mL sampel diencerkan menjadi 25 mL menggunakan 1 mM HCI,
lalu sampel dianalisis menggunakan sensor kimia pada ? 229,65 nm.

Sampel yang sama juga dianalisis secara prosedur standar menggunakan HPLC. Hasil



analisis kadar benzoat di dalam berbagai jenis minuman ringan (A-V) menggunakan
sensor kimia hasil pengembangan dan dibandingkan dengan metode standar HPLC
diperlihatkan Pada Gambar 4. Kadar benzoat yang terdapat di dalam sampel minuman
ringan bervariasi antara 7 — 700 ppm benzoat.

Pengembangan Sensor Kimia Untuk Mes eagawet Benzoat Di Dalam Berbagai
Jenis Minuman Jurnal Saintika##/6 augt 2013 7 Ada dua sampel
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Pembuatan sensor kimia untuk penentuan benzoat telah berhasil dikembangkan. Sensor
didisain melalui integrasi sel, detektor UV dan proses data yang kompak yang
memberikan respon yang sensitif terhadap benzoat pada ? 229,65 nm.

Sensor kimia menunjukkan linearitas yang cukup baik, yaitu berada pada skala
konsentrasi 0,05 — 40 mM benzoat, dengan slop 0,0613 au/ppm Benzoat, dan batas
deteksi berada pada 0,01 ppm benzoat. Sensor telah diaplikasikan untuk penentuan



pengawet benzoat di dalam berbagai jenis minuman ringan. Kadar m
terdapat di dalam sampel minuman ringan bervariasi antara 7 — 700 ppm benzoat.

Hasil analisis menggunakan sensor kimia hasil pengembangan identik dengan hasil
yang diperoleh menggunakan metode standgr HPLC (R? = 0,932). Pengembangan disain
sensor kimia masih perlu dilakukan y kan selektifitas dan kesederhanaan
analisis sehingga dapat diperg@®akan menjadi i nstrume amglisis rutin di laboratorium
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